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ABSTRAK 

Adria,l: Hubungan Loncat Tegak Dengan Hasil Smes Pemain Bolavoli 
SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah Datar 

Masalah yang penulis kemukakan pada penelitian ini adalah rendahnya 
kemampuan smes pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh. Hal ini menyebabkan rendah 
pula prestasi yang dapat diperoleh dalam setiap kejuaraan yang diikuti oleh 
sekolah. 

Adapun penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan loncat 
tegak siswa, mengetahui kemampuan smes siswa dan untuk mengetahui hubungan 
antara loncat tegak dengan hasil smes siswa. 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian disebut 
penelitian korelasional yang dikategorikan pada jenis penelitian deskriptif. 
Dengan populasi yaitu siswa yang mengikuti kegiatan ektrakurikuler olahraga 
berjumlah 30 orang. Karena jurnlah populasi yang relatif kecil maka semua 
anggota populasi ditetapkan sebagai sarnpel penelitian. 

Teknik pengambilan data menggunakan tes loncat tegak sebagai variabel 
bebas dan tes hasil smes sebagai variabel terikat. Tes yang digunakan telah 
memenuhi syarat validitas dan reliabelitas. 

Data yang diperoleh dianalisis dengan menggunakan teknik analisis 
product moment Karl Spearmann. Hasil analisis yang diperoleh adalah r = 0,50. 
Hasil ini jika dibandingkan dengan nilai r dalam tabel pada taraf kepercayaan 95% 
dengan derajat kebebasan 28 ternyata r h i b g  yang diperoleh lebih besar dari r yang 
terdapat dalam tabel 0,478. 

Hal ini berarti terdapat hubungan yang signifikan antara loncat tegak dan 
kemampuan smes siswa. Dapat disirnpulkan bahwa kemampuan loncat tegak 
berpengaruh terhadap kernarnpuan smes pemain bolavoli. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Membangun manusia Indonesia seutuhnya adalah salah satu tujuan 

pembangunan nasional yang akan tercapai jika didukung oleh sumber daya 

manusia yang berkualitas. Sumber daya manusia yang berkualitas perlu 

dipersiapkan dengan sebaik mungkin, sehingga tercipta generasi muda yang 

handal dan berkualitas sesuai dengan tujuan pendidikan nasional seperti yang 

tercantum dalam UU RI No 2012003 Bab I1 Pasal3 (2003: 3) yang berbunyi: 

Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemarnpuan 
dan membentuk watak serta peradaban bangsa yang 
bemartabat dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa, 
bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan 
Yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, 
kreati f, mandiri, dan menjadi warga negara yang demokratis 
serta bertanggung jawab. 

Sehubungan dengan fungsi pendidikan nasional di atas, maka salah 

satu bidang studi yang memegang peranan penting dalarn pembelajaran di 

sekolah adalah pendidikan jasmani (Penjas). Penjas merupakan suatu bidang 

studi yang meliputi segala aspek, karena selain untuk mengembangkan aspek 

kebugaran jasmani dan ketrarnpilan gerak penjas juga dapat mengembangkan 

ketrarnpilan berfikir kritis serta ketrarnpilan sosial. 

Dalam kurikulum pendidikan jasmani yang dikeluarkan oleh 

Depdiknas (2002: 7), dijelaskan bahwa: "Defenisi pendidikan jasmani adalah 

suatu proses pembelajaran yang didisain mtuk meningkatkan kebugaran 



jasmani, mengembangkan ketrampilan motorik, pengetahuan dan prilaku 

hidup aktiv, dan sikap sportif melalui aktivitas jasmani". 

Berdasarkan kutipan di atas dapat dikemukakan bahwa mata 

pelajaran pendidikan jasmani yang diberikan di tingkat sekolah menitik 

beratkan kepada ranah jasmani dan psikomotor, tetapi tidak mengabaikan 

ranah kognitif dan afektif. 

Mata pelajaran pendidikan jasmani hams mencakup berbagai ruang 

lingkup materi sebagaimana yang dikemukakan oleh Khairuddin (2006: 3), 

yaitu: 

"Penjas hams mencakup: 1) Kesadaran akan tubuh dan 
gerakan, ketrampilan motorik dasar. 2) Kebugaran jasmani, 
aktivitas jasmani seperti permainan, gerakan ritmik dan tari 
aquatik (bila memungkinkan) dan senam. 3) Aktivitas 
pengkondisian tubuh, modifikasi permainan dan olah raga serta 
ketrampilan di alam terbuka. 4) Olah raga perorangan, 
berpasangan dan tim. 5) Ketrampilan hidup mandiri di alam 
terbuka dan gaya hidup aktif dan sportif". 

Berdasarkan ruang lingkup di atas, maka dari sekian banyak materi 

penjas yang hams di berikan kepada peserta didik, permainan bolavoli 

merupakan salah satu kompetensi yang hams dikuasai siswa ditingkat 

SMPIMTs (Sekolah Menengah Pertama/Madrasah Tsanawiyah). Permainan 

bolavoli mengandung unsur ketrampilan gerak, nilai-nilai sosial, niilai-nilai 

kompetitif, kebugaran fisik, ketrampilan berfikir, suasana emosi serta tertib 

hukum dan aturan. 

Bertolak dari permainan bolavoli yang sesungguhnya, terdapat 

beberapa teknik yang hams dikuasai oleh seorang pemain bolavoli. Di 

antaranya adalah semis, passing, ztmpan, spike, bendungan dun receive. Ke 



enarn jenis teknik di atas merupakan teknik dasar dari bermain bolavoli 

Untuk dapat melakukan teknik seperti yang dikemukakan di atas sangat 

diperlukan kondisi fisik yang prima. Persiapan kondisi fisik umum bertujuan 

untuk meningkatkan kapasitas organ-organ tubuh. Semakin tinggi kualitas 

kerja sistem organ tubuh maka akan semakin mudah pula untuk meningkatkan 

tuntutan kerja fisik dan tuntutan psikologis dalarn latihan. 

Suharno (1982: 21) mengungkapkan beberapa komponen kondisi 

fisik yang perlu ditingkatkan yaitu: (1) kekuatan, (2) daya tahan, (3) 

kecepatan, (4) kelincahan clan (5) kelentukan. Kelima komponen kondisi fisik 

ini sangat diperlukan untuk melakukan semua teknik bolavoli tersebut. 

Permainan bolavoli sangat digemari oleh siswa, khususnya di SMPN 

5 Batipuh. Namun mengingat waktu pembelajaran intra kulikuler yang sedikit, 

yaitu proses pembelajaran yang dilakukan dalam tatap muka resmi untuk 

mendapatkan pengetahuan dan ketrampilan sesuai dengan satuan pelajaran 

yang diajarkan Untuk menyalurkan bakat siswa dalam bermain bolavoli 

dilaksanakan melalui kegiatan ektrakulikuler. 

Dalam Depdiknas (2006: 3) kegiatan ektrakulikuler adalah kegiatan 

yang diselenggarakan di luar jam pelajaran yang tercantum dalarn susunan 

program sesuai dengan keadaan dan kebutuhan sekolah berupa kegiatan 

pengembangan kepribadian, pengayaan dan perbaikan yang berkaitan dengan 

program kulikuler. 

Sesuai dengan pengertian di atas dapat dijelaskan bahwa kegiatan 

ektrakulikuler merupakan kegiatan di luar jam pelajaran biasa dan pada waktu 



sore hari, yang dilakukan di sekolah atau di luar sekolah dengan tujuan untuk 

memperdalam dan memperluas wawasan pengetahuan siswa, mengenal 

hubungan antara berbagai mata pelajaran, penyaluran bakat dan minat serta 

melengkapi upaya pembinaan manusia seutuhnya. 

Sebagaimana tujuan kegiatan ektrakulikuler yang dijelaskan dalam 

Depdiknas (2006: 3) bahwa kegiatan ektrakulikuler bertujuan untuk 

meningkatkan dan memantapkan pengetahuan siswa, mengembangkan bakat, 

minat dan ketrampilan dalarn upaya pembinaan pribadi, mengenal hubungan 

antar mata pelajaran dalarn kehidupan bermasyarakat. 

Untuk menguji kemampuan siswa dalam bermain bolavoli, siswa 

diikutsertakan dalam berbagai lomba dan pertandingan baik di tingkat 

kelurahan, kecamatan rnaupun kabupaten. Seperti: Porseni yang diadakan oleh 

Dinas Pendidikan dan Tenaga kerja (Diknaker) kabupaten Tanah Datar, acara 

peringatan HUT RI, dan pertandingan persahabatan antar SMP. Dari beberapa 

kejuaraan yang pernah diikuti tersebut tim bolavoli SMPN 5 Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar belum dapat memberikan prestasi yang 

menggembirakan. 

Dari pengamatan penulis selarna ini dalam berbagai pertandingan 

yang diikuti tersebut para pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh belum mampu 

bermain baik sesuai tuntutan permainan bolavoli yang sesungguhnya. Siswa 

kurang lincah memainkan bola dan malah mengeluh keletihan serta sering 

melakukan kesalahan dalam permainan terutarna pada saat smes. 



Seperti dalam kejuaraan bolavoli dalam rangka HUT RI yang ke 62 

tingkat SMP/MTs sekecamatan batipuh. Saat itu permainan dalam usaha 

memperebutkanjuara ke tiga dan ke ernpat melawan MTsN Pitalah. Diawal- 

awal permainan cukup berimbang terutama dalam pen,oumpulan angka. 

Memasuki akhir pertandingan set pertama, kelihatan bahwa beberapa upaya 

pukulan yang dilakukan dalam usaha meraih angka mulai mengalami kendala. 

Beberapa usaha serangan lewat pukulan kurang berhasil. Kelihatan pada saat 

melakukan lompatan, kekuatan loncat para pemain tidak maksimal, irama 

langkah sebelum meloncat juga sering tidak seirama. 

Di saat melayang di udara posisi badan lurus ke atas dan raihan 

tangan kurang maksimal. Sehingga umpan bola yang bagus dari pengurnpan 

tidak mampu diselesaikan lewat pukulan dengan baik, karena bola yang 

dipukul mudah ditahan lawan di atas net. Bola sering jatuh di luar lapangan 

bahkan ada beberapa hasil pukulan yang menyangkut di net. Hasil pukulannya 

masuk di petak lawan namun saat sebelum bola jatuh ke tanah sipemukul 

badannya menyentuh net. 

Di samping itu kemampuan sipemukul dalam mengarahkan bola dan 

tenaga untuk memukul serta kurang akurat dilakukan. Hal ini kelihatan dari 

hasil pukulan bola lemah perginya. Hasil serangan mudah dibaca lawan 

sehingga memudahkan lawan dalam pengurnpulan angka dan pertandingan 

pada set pertama tersebut dimenangkan oleh regu lawan dalam kedudukan 25- 

20. Memasuki set kedua kondisinya tidak berbeda dengan set pertama. 



Melihat kepada rata-rata tinggi pemain SMPN 5 Batipuh, 2 orang jangkung 

clan 4 orang lagi sedang-sedang saja. 

Untuk mengatasi masalah di atas, penulis telah mencoba melakukan 

berbagai usaha mengatasi kelemahan ini. Di antaranya adalah upaya 

memperbanyak fiekuensi baik latihan fisik maupun latihan teknik Dengan 

kondisi fisik yang lebih memadai diharapkan para siswa yang tergabung 

dalam tim bola volli akan lebih siap untuk dapat bermain dengan bagus dan 

mencapai prestasi yang tinggi. 

Salah satu solusi yang dapat diterapkan dalam rangka meningkatkan 

prestasi pemain bola voli adalah dengan teknik loncat tegak. Loncat tegak 

adalah kegiatan loncat lurus ke atas yang dapat dipakai dalam permainan 

bolavoli baik dalam teknik servis, block maupun smes. Seorang pernain 

haruslah memiliki power kaki dan power lengan yang cukup sehingga ia 

marnpu melakukan loncat tegak dan memukul bola di atas net. 

Untuk permainan bolavoli di tingkat SMPMTs, loncat tegak baru 

dapat diterapkan dalam teknik smes. Mengingat kondisi fisik yang belum 

memadai maka untuk senis dan block dengan loncat tegak tentulah masih 

sangat sulit untuk dilakukan oleh para siswa. 

Smes yang tajam ditentukan oleh kemarnpuan meloncat yang tinggi 

yang biasa disebut dengan loncat tegak. Semakin tinggi loncat tegak yang 

dimiliki oleh seorang pemain bolavoli dan ditunjang dengan kekuatan tangan 

dalarn memukul bola rnaka semakin tajam juga smes yang dihasilkan. Dengan 

demikian semakin besarlah peluang tim itu untuk mendapatkan angka. 



Penulis mengharapkan melalui penguasaan loncat tegak yang 

dimiliki oleh para pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah Datar, 

dapat membawa tim ini untuk memperoleh prestasi yang gemilang dalam 

membawa nama hanun sekolah. Berdasarkan ha1 tersebut penulis ingin 

meneliti "Hubungan antara loncat tegak dengan hasil smes pemain 

bolavoli SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah Datar". 

B. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka dapat di 

identifikasi beberapa permasalahan sebagai berikut: 

I .  Kurangnya kesegaran jasmani para pemain bola voli SMPN 5 Batipuh 

~ a b u ~ a t ' e n  Tanah Datar. 

2. Kurangnya kelincahan para pemain bola voli SMPN 5 Batipuh Kabupaten 

Tanah Datar. 

3. Rendahnya kekuatan otot tungkai para pemain bola voli SMPN 5 Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar dalarn bermain bola voli. 

4. Kurangnya pen,pasaan teknik bermain para pemain bolavoli SMPN 5 

Batipuh Kabupaten Tanah Datar dalam bermain bola voli. 

5. Kurangnya kemampuan smes para pemain bola voli SMPN 5 Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar. 

6.  Kurangnya kemampuan loncat tegak para pemain bola voli SMPN 5 

Batipuh Kabupaten Tanah Datar. 



C. Pembatasan Masalah 

Mengingat keterbatasan waktu, tenaga, dana dan kemampuan penulis 

serta, berdasarkan identifikasi permasalahan di atas, maka penelitian ini 

dibatasi untuk mengetahui hubungan antara loncat tegak dengin hasil smes 

pemain bolavoli SMPN 5 batipuh kabupaten tanah datar. 

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan pembatasan masalah di atas dapat dinunuskan sebagai 

berikut: apakah terdapat hubungan yang berarti antara loncat tegak dan hasil 

smes pemain bolavoli SMPN 5 batipuh kabupaten tanah datar. 

E. Tujuan Penelitian 

Penelitian ini bertujuan untuk: 

1. Untuk mengetahui kemampuan loncat tegak siswa. 

2. Untuk mengetahui kemampuan smes siswa. 

3. Untuk mengetahui hubungan antara loncat tegak dengan hasil smes siswa. 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan &pat bermanfaat untuk: 

1. Bahan masukan bagi penelitian selanjutnya yang ingin meneliti 

permasalahan lebih lanjut. 

2. Bagi penulis sendiri dalam rangka pengembangan kemampuan dalam 

membimbing dan melatih para pemain tim bolavoli SMPN 5 Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar. 



BAB I1 

KAJIAN TEORl 

A. Landasan Teori 

1. Hakekat Permainan Bolavoli 

Permainan bolavoli adalah suatu bentuk permainan yang pada 

awalnya diperkenalkan sebagai kegiatan pengisi waktu senggang dalam 

bentuk selingan. Narnun kegiatan ini terns menerus dikembangkan, hingga 

sekarang permainan bolavoli manjadi suatu olahraga yang sering di 

perlombakaan dalam berbagai kejuaraan baik daerah, negara maupun 

dunia. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Amung (2001: 35) dalam 

perkembangannya, sekarang permainan bolavoli menjadi olah raga yang 

kompetitif resmi yang selalu diperlombakan dalam setiap pesta olah raga. 

Orientasi pembinaannya lebih mengarah pada pencapaian prestasi. Akan 

tetapi nilai rekreasinya tidak akan hilang bahkan selalu melekat. 

Sebagai sarana hiburan bolavoli yang sebelumnya dimainkan 

untuk kegembiraan dan kesenangan. Sebagaimana pendapat Rolex (1992: 

12) mengemukakan bahwa: "Bolavoli merupakan satu permainan yang 

menarik, gampang dipelajari, dan menarik untuk dimainkan. 

Kelengkapannya murah hanya membutuhkan fasilitas dan sarana yang 

sederhana. Sejenis olahraga tanpa kontak badan yang dapat mengurangi 

bahaya cidera diri". 

Sejalan dengan ha1 di atas maka selain itu bermain bolvoli juga 

dapat meningkatkan kesegaran jasmani. Sebagaimana yang dijelaaskan 



Yunus (1992: 5) yaitu: "Selain tujuan-tujuan tersebut banyak orang 

berolahraga khususnya bermain bolavoli untuk meningkatkan kesegaran 

Seiring dengan perkembangan zarnan permainan bolavoli juga 

mengalami berbagai perubahan yang mendasar mulai dari teknik bermain, 

perlengkapan clan lapangan yang digunakannya. Amung (2001: 35) 

menjelaskan dalam sejarahnya, perkembangan permainan bolavoli 

menyangkut empat ha1 pokok, yaitu (1) teknik, (2) perahan pen-nainan, 

(3) sarana dan perlengkapan, dan (4) bentuk permainan. 

Permainan bolavoli dikembangkan dengan ide dasar 

memasukkan bola kedaerah lawan yang dibatasi oleh pembatas. 

Kemenangan akan diperoleh dengan memasukkan bola kedaerah lawan 

tanpa pengembalian. Sebagaimana dijelaskan oleh Erianti (2004: 2): 

"Ide dasar permainan bola voli itu adalah memasukkan bola 
kedaerah lawan melewati suatu rintangan berupa tali atau 
net. Kemudian untuk memenangkan permainan dengan 
cara mematikan bola di daerah lawan. Menvoli artinya 
memantulkan (memainkan) bola di udara sebelum jatuh 
atau bola menyentuh tanah". 

Dimasa sekarang permainan bolavoli menjadi suatu permainaan 

cepat, dimana serangan merupakan penentu dalam memenangkan 

pertandingan. Lebih jelas Erianti (2004: 102) mengemukakan bahwa 

permainan boIavoli adalah permainan tempo cepat sehingga waktu untuk 

memainkan bola sangat terbatas dan bila tidak menguasai teknik dengan 

baik (sempurna) akan memungkinkan terjadinya kesalahan-kesalahan 

teknik yang lebih besar. 



Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa pada dasarnya 

prinsip bermain bolavoli adalah memantul-mantulkan bola agar jangan 

sampai bola menyentuh tanah, bola dimainkan sebanyak-banyaknya tiga 

sentuhan dalam lapangan sendiri dan mengusahakan bola hasil sentuhan 

itu di seberangkan ke lapangan lawan melewati jaring (net). 

Lebih lanjut Amung (2001: 44) memberikan empat konsep yang 

dapat diterapkan dalam permainan bolavoli, meliputi: 

1. Body concepts, Yaitu para pemain bolavoli hams 
memiliki kesadaran akan bentuk aktifitas dalam 
permainan bolavoli seperti memantulkan atau memukul 
bola, kesadaran dalam bentuk permainan selama 
bermain bolavoli, dan sadar akan bagian-bagian tubuh 
yang digunakan untuk bermain bolavoli. 

2. Effort concepts2, Yaitu para pemain bolavoli harm 
mengetahui bahwa bola yang akan dimainkan atau 
dipantulkan telah merniliki variasi kekuatan, untuk itu 
kekuatan yang &an digunakan untuk memantulkan atau 
memukul bola hams bervariasi pula tergantung pada 
tujuan memantulkan bola pada saat itu, begitu juga 
kecepatan ayunan lengan harus diatur sedernikian rupa 
agar bola yang dipantulkan sesuai dengan yang dituju. 

3. Spatial concepts, Yaitu para pemain harm meemiliki 
konsep bahwa ketinggian dan ukuran target permainan 
bolavoli selalu bervariasi atau berubah, misalnya 
ketinggian bola yang akan dimainkan, tinggi rendahnya 
atau jauh dekatnya sasaran yang hendak dituju selalu 
berbeda dan berubah-rubah. 

4. Relationship concepts, Yaitu hubungan pemain bolavoli 
dengan pemain lain, anggota tim, atau pemain lawan 
yang memiliki karakteristik yang berbeda. 

Dalam permainan bolavoli dikenal ada beberapa macarn teknik 

yang harus dikuasai. Teknik dalam permainan bolavoli dapat diartikan 

sebagai cara memainkan bola dengan efisien dan efektif sesuai dengan 

peraturan-peraturan permainan yang berlaku untuk mencapai suatu hasil 



Sebagaimana yang dinyatakan oleh Sanger (1990: 1) bahwa: 

"Dengan kepesatan perkembangan bolavoli di masyarakat maka perlu 

diimbangi dengan perkembangan penvasitannya, sebab di dalam 

pertandingan bolavoli peranan wasit sangat menentukan. Oleh karena itu 

kemampuan dan kecakapan wasit perlu ditingkatkan". Dari kutipan itu 

dapat kita ketahui bahwa pengembangan kemampuan wasit sangat perlu 

untuk diperhatikan, di samping itu pengembangan kemampuan dan 

kecakapan wasit tersebut harus sejalan dengan perkembangan tingkat 

permainan. 

Lebih jauh Sanger (1990: 1) mengemukakan bahwa: "Wasit 

merupakan salah satu pembina bolavoli. Maju mundurnya prestasi 

bolavoli tergantung juga dari para wasit, selain sudah barang tentu dari 

pada pelatih dan permainannya itu sendiri". Dari kutipan ini dapat kita 

simpulkan bahwa tiga ha1 utarna yang sangat terkait dengan permainan 

bolavoli adalah pelatih, wasit dan juga permainan bolavoli itu sendiri. 

Ketiga ha1 ini sangat mempengaruhi antara yang satu dengan yang lainnya. 

2. Loncat Tegak 

Berdasarkan beberapa buku sumber tentang olahraga,penulis 

menjurnpai istilah vertical jump dalam bahasa Indonesia diartikan dengan 

loncat tegak. Secara umum loncat tegak dapat diartikan sebagai suatu 

kemampuan meloncat lurus dan tinggi ke atas. Sebagaimana disampaikan 

oleh Zuhdi (1993: 385) menyatakan bahwa; "Vertical berarti tegak luus, 

jump berarti loncat. Vertical jump dapat diartikan loncat tegak lurus". 



Loncat tegak merupakan suatu teknik yang sangat dibutuhkan 

sekali dalam suatu permainan. Baik permainan bolavoli, basket atletik, 

senarn dan juga berbagai jenis permainan lainnya. Loncat tegak juga 

digunakan sebagai salah satu jenis tes untuk mengukur daya ledak seorang 

pemain. Sebagaimana yang dikemukakan oleh Syafruddin (2003: 37) 

bahwa: 'Tes loncat tegak merupakan salah satu bentuk tes untuk 

mengukur daya ledak otot tungkai". Senada dengan ha1 itu Arsil (1999: 

79) juga mengemukakan bahwa: "Salah satu bentuk untuk mengetahui 

daya ledak adalah dengan tes vertical jump (loncat tegak)". 

Lebih jelas Yunus (1994: 284) menguraikan bahwa: "Vertical 

jump bertujuan untuk mengukur power otot kaki dalarn meloncat kearah 

vertical". Selain itu menurut Adnan (2005: 39) "Tes vertical jump dipakai 

untuk mengukur eksplosifpower". Melengkapi pengertian di atas maka 

Sugiarto (1992: 79) juga mengemukakan bahwa: "Pengukuran power 

cukup banyak, baik secara langsung maupun tak langsung. Pengukuran 

langsung misalnya vertical jump (loncat tegak)". 

Dari kutipan-kutipan di atas dapat kita ketahui bahwa 

sesungguhnya yang disebut loncat tegak itu sebenarnya adalah suatu 

teknik permainan yang didalarnnya terdapat kemampuan daya ledak otot, 

sehingga dalam pengukuran daya ledak ini salah satu jenis tes yang dapat 

digunakan adalah tes loncat tegak. 

Menurut banyak ahli power (daya ledak) diartikan sebagai 

emampuan kombinasi antara kekuatan (strength) dan kecepatan (speed) 



untuk mengatasi beban atau tahanan (resistance) dengan kecepatan tinggi. 

Dengan kata lain daya ledak tidak bisa dihasilkan oleh salah satu dari 

kedua komponen kondisi fisik itu. Orang yang kuat belum tentu memiliki 

daya ledak otot begitupun sebaliknya, orang yang cepat bergerak belurn 

tentu marnpu memindahkan atau menggerakkan suatu beban. Jadi daya 

ledak dibangun berdasarkan perpaduan antara kekuatan otot dengan 

kontraksi otot. 

Sekarang jelaslah bahwa yang lebih berperan menghasilkan daya 

ledak otot adalah kekuatan dan kecepatan. Sebagaimana dikemukakan 

Syafruddin (2003: 38) menjelaskan bahwa: "Daya ledak otot berada a n t k  

kekuatan maksimal dan kecepatan gerakan". Dari kutipan dapat diketahui 

bahwa bila pengaruh kekuatan maksimal yang lebih besar seperti pada 

tolak peluru dan angkat besi maka dihasilkan daya ledak (explosive 

power), sebaliknya apabila kecepatan gerakan yang lebih besar 

pengaruhnya seperti lari 100 meter maka yang dihasilkan kecepatan 

kekuatan. 

Dari penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa daya ledak 

adalah suatu kemarnpuan yang dirniliki otot dan sangat diperlukan sekali 

dalarn suatu permainan olahraga. Sebagaimana dijelaskan oleh Arsil 

(1999:71) bahwa: "Daya ledak merupakan salah satu dari komponen 

biomotik yang penting dalarn kegiatan olahraga. Karena daya ledak akan 

menentukan seberapa keras orang dapat memukul, seberapa jauh 



melempar, seberapa tinggi melompat, seberapa cepat berlari dan 

sebagainya". 

Lebih jelas Syafruddin (2003: 38) mengemukakan bahwa: 

"Power dapat dibedakan menjadi dua kategori yang meliputi cyclic power 

dan a cyclic power. Cyclic power digunakan untuk lari sprint, renang, 

bersepeda dan semua olahraga yang menuntut kecepatan. A cyclic power 

diperlukan dalam olahraga seperti lempar, lompat, atletik, senam dan 

semua olahraga yang menuntut lompat atau loncat dan sebagainya". 

Dari kutipan di atas dapat disimpulkan bahwa daya ledak itu 

adalah inti dari segala teknik dan kemampuan yang hams dirniliki dalam 

suatu permainan olahraga karena dalam kemarnpuan daya ledak dapat 

menentukan seberapa keras orang dapat memukul, seberapa jauh 

melempar, seberapa tinggi melompat, seberapa cepat berlari dan 

sebagainya. 

Dalam permainan bolavoli, kemarnpuan daya led& yang 

tercakup dalam teknik dasar loncat tegak ini sangat diperlukan sekali dan 

merupakan modal dasar dalarn perolehan angka. Karena dengan 

kemampuan loncat tegak yang tinggi seorang spikr akan dapat melakukan 

smes dengan sempurna, karena ketajaman smes yang dapat dilakukan oleh 

seseorang sangat tergantung kepada kemarnpuan meloncat yang tinggi. 

Loncat tegak dibangun di atas beberapa komponen gerakan yang 

dimulai dari tumpuan, meloncat dan saat di udara. Beberapa unsur yang 

mempengaruhi loncat tegak adalah: 



Kekuatan 

Setiap cabang olahraga memerlukan kekuatan, berapa 

banyak, besar, serta jenis kekuatan yang diperlukan tergantung 

pada cabang olahraganya. Dalarn permainan bolavoli gerakan 

smes sangat memerlukan kekuatan dalam bentuk kekuatan 

kecepatan (explosive power). Kekuatan kecepatan merupakan 

kemampuan otot untuk mengatasi beban atau tahanan dengan 

kecepatan kontraksi yang tinggi. Kemarnpuan tersebut 

merupakan kombinasi antara kekuatan dan kecepatan. 

Kecepatan 

Menurut Syafruddin (1 999: 43) menyatakan bahwa: 

"Secara fisiologis kecepatan diartikan sebagai 
kemampuan untuk melakukan gerakan-gerakan 
dalam satu satuan waktu tertentu yang ditentukan 
oleh fIeksibilitas tubuh, proses sistim persyarafan 
dan kemarnpuan otot. Sedangkan secara fisikalis 
kecepatan diartikan sebagai jar& dibagi waktu 
dan hasil dari pengaruh kekuatan terhadap tubuh 
yang bergerak, dirnana kekuatan dapat 
mempercepat gerak tubuh". 

Ditinjau dari kecepatan reaksi, maka untuk melakukan 

loncat tegak digunakan kecepatan reaksi dengan rangsangan 

optik. Sebagaimana dijelaskan Syafruddin (1999: 43) bahwa: 

'Xecepatan reaksi adalah kemampuan untuk menjawab 

rangsangan akuistik, optik d m  rangsangan taktil secara tepat". 

Dari kutipan di atas dapat diketahui bahwa rangsangan 

optik adalah rangsangan yang diberikan melalui penglihatan 



(mata). Sedang menurut kecepatan aksi (gerakan) loncat tegak 

menggunakan kecepatan gerakan asiklik. Yang dimaksud daya 

kecepatan gerakan asiklik adalah kecepatan gerakan yang 

mempunyai tiga struktur fase yaitu: fase persiapan, fase utama 

dan fase akhir. Kecepatan asiklik ini ditandai oleh kecepatan 

kontraksi maksimal dari otot yang terlibat secara eksplosif. 

Kelentukan 

Menurut Syafruddin (1999: 58): 'Kelentukan diartikan 

sebagai kemampuan tubuh untuk melakukan latihan. Latihn 

dengan amplitudo gerakan yang besar atau luas". Dari kutipan 

tersebut maka kelentukan dapat juga diartikan sebagai 

kemampuan pergelangadpersendian untuk dapat melakukan 

gerakan-gerakan kesemua arah secara optimal. Dalarn melakukan 

loncat tegak di butuh2kan kelentukan khusus. Yaitu kelentukan 

yang dominan diperlukan dalam suatu cabang olahraga tertentu. 

Koordinasi 

Erianti (2004: 93) menjelaskan bahwa: "Koordinasi 

merupakan suatu kemampuan yang sangat komplek karena saling 

berhubungan dengan kecepatan, kelentukan dan daya tahan. 

Secara umumnya ahli membedakan koordinasi kedalam dua jenis 

yaitu koordinasi intra dan koordinasi inter. Kemampuan 

koordinasi seseorang dibatasi oleh faktor-faktor yang diantaranya 

adalah: Daya fikir, ketepatan dari organ sendiri, pengalaman 



motorik dan level dari pengembangan kemarnpuan motorik 

lainnya 

Mengingat begitu pentingnya peranan loncat tegak dalam suatu 

permainan bolavoli, maka kemampuan loncat tegak ini harus senantiasa 

dapat ditingkatkan dengan pembinaan kondisi fisik dalarn berbagai 

penerapan latihan fisik. Beberapa bentuk latihan yang dapat dilaksanakan 

diantaranya adalah latihan squat jump, latihan lompat kuda, latihan naik 

turun tangga, latihan lompat zigzag dan latihan naik tuun bangku. 

Latihan squat jump adalah salah satu bentuk latihan untuk 

mengukur daya tahan otot paha depan. Latihan ini dilakukan di tempat 

tertentu dengan meng,ounakan pembebanan dari tubuh sendiri. Latihan 

squat jump yang dilaksanakan sangat membutuhkan sekali kfsiapan yang 

matang dari otot paha beserta bagian-bagian penyangga lainnya. 

Selain latihan sqzlar jump tersebut juga dikenal adanya latihan 

lompat kuda. Latihan ini justru berguna untuk mengukur daya tahan otot 

paha dan otot pergelangan kaki. Dilaksanakan pada tempat tertentu dengan 

gerakan melompat yang berulang dan disesuaikan dengan aturan latihan 

yang telah ditentukan. 

Jenis latihan yang lainnya adalah naik turun tangga. Latihan ini 

dilakukan dengan menggunakan beberapa anak tangga sebagai alat bantu. 

Gerakan ini memerlukan tingkat kesiapan yang lebih tinggi pada otot 

tungkai karena dilakukan memang untuk melatih daya tahan otot tungkai. 

Disamping itu lompat zigzag juga berguna untuk mengukur daya tahan 



otot tungkai dengan cara merubah arah gerakan. Lompat zigzag dilakukan 

dengan gerakan berpindah-pindah sesuai dengan aturan yang ditentukan. 

Untuk dapat melakukan gerakan ini dibutuhkan kesiapan yang tinggi dari 

otot tungkai terutarna otot pergelangan kaki dan otot paha. 

Bentuk latihan yang lain adalah latihan naik turun bangku. 

Latihan naik turun bangku dalah latihan paling sederhana yang dapat 

dilakukan dimana saja. Latihan ini biasa diterapkan untuk mengetahui 

tingkat kesegaran jasmani dan kekuatan otot-otot kaki. Gerakan latihannya 

dilakukan berulang-ulang dengan menggunakan bangku dan dapat 

divariasikan sesuai dengan tujuan yang diharapkan. 

Gerakan latihan naik turun bangku dapat meningkatkan kekuatan 

fisik dan juga kekuatan otot tungkai. Sedangkan kekuatan otot tungkai ini 

sangat diperlukan sekali dalam permainan bola volli khususnya dalarn 

mempelajari teknik menyerang (smes). Seorang pemain haruslah memiliki 

power kaki dan power lengan yang cukup sehingga ia mampu melakukan 

loncat tegak yang tinggi dan memukul bola di atas net. 

Smes yang tajam ditentukan oleh kemarnpuan meloncat yang 

tinggi yang biasa disebut dengan loncat tegak. Semakin bagus loncat tegak 

yang dimiliki oleh seorang pemain bolavoli maka semakin bagus juga 

smash yang dihasilkan. Dengan demikian semakin besarlah peluang tim 

itu untuk mendapatkan point dan melaju sebagai sang juara 



3. Smes Dalam Permainan Bolavoli 

Smes merupakan salah satu bentuk serangan yang paling ampuh 

dalam memperoleh angka, sebab dengan smes yang menukik, tajam dan 

cepat akan menyebabkan lawan kesulitan dalam mengembalikan bola. 

Dalam beberapa surnber, ditemukan bahwa smash merupakan elemen 

serangan terpenting. 

Gunter blume (2004: 92) menjelaskan bahwa smes merupakan 

modal untuk mendapatkan point atau mematikan servis lawan. Smes 

adalah pukulan yang utama dalam penyerangan dalam mencapai 

kemenangan. Dalam melakukan smes diperlukan raihan dan kemampuan 

meloncat yang tinggi agar keberhasilan untuk mematikan bola di petak 

lawan dapat tercapai dengan gemilang. 

Smes merupakan suatu teknik yang mempunyai gerakan komplek 

yakni terdiri dari langkah awal, tolakan untuk meloncat dan saat mendarat 

kembali setelah memukul bola. Lebih lanjut Aip (1992: 191) 

mengemukakan bahwa smes ialah suatu pukulan yang dilakukan dengan 

keras dan tajam dengan jalannya bola menghujam ke lapangan lawan. 

Smes dilakukan dalarn usaha mematikan serangan lawan, dan apabila 

smash tersebut dapat dilakukan dengan cepat dan tepat, selain sulit 

diterima oleh lawan juga akan dapat mematikan. 

Senada dengan ha1 tersebut Bachtiar (1999: 70) juga menuliskan 

bahwa smes adalah pukulan yang utama dalam melakukan penyerangan 



kedaerah lawan. Smes merupakan modal mtuk mendapatkan angka atau 

mematahkan servis lawan. 

Erianti (2004: 150) menambahkan bahwa smes adalah pukulan 

yang utama dalam penyerangan untuk mencapai kemenangan. Dari 

beberapa pengertian yang telah diungkapkan maka dapat disimpulkan 

bahwa smes adalah pukulan yang utama dalam penyerangan sebagai usaha 

untuk mencapai kemenangan. Lebih jelas Yunus menguraikan bahwa: 

"Smes adalah pukulan yang utarna dalam penyerangan sebagai usaha 

mencapai kemenangan". , 

Untuk mencapai keberhasilan yang gemilang dalam melakukan 

smes ini diperlukan raihan yang tinggi dan kemampuan meloncat yang 

tinggi. Smes merupakan salah satu bentuk serangan dalam permainan 

bolavoli yang paling memikat para pemain dan juga selalu mengundang 

kekaguman para penonton. 

Keberhasilan serangan terutama tergantung dari pemain tim. Di 

samping itu diperlukan kerja sama yang baik antara tosser clan spiker, 

sehingga dapat menampilkan semua taktik permainan. Pada waktu 

serangan dilakukan spike perlu memperhatikaan pemain lawan terutama 

pemain block. 

Erianti (2004: 150) menuliskan bahwa smes merupakan suatu 

teknik yang mempunyai gerakan yang komplek yakni terdiri dari: 1) 

langkah awal, 2) tolakan untuk meloncat, dan 3) saat mendarat kembali 

setelah memukul bola. Lebih lanjut Bachtiar (1999: 70) menjelaskan 



bahwa variasi serangan atau smes dilihat dari teknik gerakannya yang ada 

bermacam-maca. dapat dilakukan dengan tangan kanan maupun tangan 

kiri. Narnun demikian proses gerakannya secara umum terdiri dari: 

langkah awalan, tolakan atau take offuntuk meloncat, memukul bola saat 

melayang di udara dan mendarat kembali setelah memukul bola. 

Adapun teknik smes secara lebih rinci diuraikan oleh Gunter 

Blume dalarn Syafi-uddin (2004: 93) yang memuat: 

P Awalan 
1. Dari semua posisi terjadi awalan miring ke net. 

Ada tiga langkah awalan sebelum menolak yang 
disebut irarna tiga langkah. Awalan diakhiri 
dengan suatu langkah step, saat itu kedua lengan 
di ayun kebelakang. 

2. Langkah terakhir merupakan langkah panjang, 
dirnana salah satu kaki di depan. Kedua lengan 
diayun ke belakang. 

3. Kaki yang lain ditarik cepat kedepan sehingga 
sedikit merapat dengan kaki depan. Kedua 
lengan dibawa kearah gerakan ayunan 

4. Sikap kaki yang benar adalah bila kedua tumid 
kaki yang terlebih dahulu menyentuh lantai. 

P Tolakan (Take Ofl) 
1. Kedua kaki di tempatkan bersamaan. Kaki bergulir 

dari tumit ke ujung kaki. 
2. Tolakan terjadi dari tekukan lutut (90 derajat) dan 

ayunan kedua lengan. 
3. Dengan raihan kedua lengan melampaui atas kepala 

terjadi peregangan seluruh tubuh. 
4. Lengan pemukul dan bahu di bawa jauh kebelakang. 

Saat itu lengan ditekuk pada siku. 
P Gerakan Pukulan 

1. Harus terjadi suatu peralihan yang lancar dari gerakan 
ayunan ke gerakan pukulan. Bahu dan siku bergerak 
ke depan. 

2. Pada saat sentuhan bola lengan pemukul betul-betul 
diluruskan. Permukaan telapak tangan hams datar dan 
kencang dan memukul bola tinggi di atas. 

3. Lengan yang tidak bekerja ditarik ke belakang. 
Setelah itu mendarat ditempat te rjadinya tolakan. 



Seluruh gerakan smes yang dilakukan dalam permainan bolavoli 

mulai dari awal sampai dengan mendarat hams dilakukan dengan sebaik 

mungkin dan berurutan serta tidak boleh terputus-putus. Smes dapat 

dilakukan dengan berbagai variasi teknik diantaranya adalah: smes 

menurut macarn wnpannya, smes semi, smes semi jalan, smes push, smes 

pull (quick), smes pull jalan, smes pull straight, smes cekis (drive smes), 

smes langsung, smes dari belakang dan smes silang dan smes lurus. 

Dalarn melakukan suatu pukulan diperlukan kekuatan lompatan 

yang besar, daya tahan lompatan, koordinasi lompatan dan kekuatan 

pukulan yang tinggi. Beberapa elemen-elemen kondisi fisik sangat 

berpengaruh terhadap keberhasilan suatu pukulan. 

Pada saat melompat dan memukul dituntut ledakan eksplosif dari 

tubuh sehingga kekuatan dan kecepatan untuk melakukan lompatan 

terutama pada saat menolak diupayakan agar badan terangkat ke atas 

sehingga memungkinkan pencapaian raihan tngan yang optimal. Pada saat 

memukul menggunakan kekuatan dan kecepatan di sini diupayakan agar 

mampu menghasilkan pukulan yang kuat dan terarah pada sasaran. Hal ini 

terlihat dimana hasil pukulan tajarn dan menghujam ke sasaran. 

Pada saat memukul juga diperlukan koordinasi gerakan. Harus 

terjadi suatu peralihan yang lancar dari gerakan ayunan kegerakan 

pukulan. Bahu dan siku bergerak ke depan, pada sat sentuhan bola lengan 

pemukul betul-betul diluruskan, permukaan telapak tangan hams datar dan 

kencang dalarn memukul bola tinggi di atas. 



Agar mampu menghasilkan pukulan yang kuat dan terarah 

diperlukan kelenturan tubuh, terutama pada saat akan memukul. Sebaiknya 

setelah badan terangkat ke atas, lengan dan bahu pemukul jauh dibwa 

kebelakang, saat itu lengan ditekuk pada siku dan dilanjutkan gerakan 

meraih bola dengan jangkauan setinggi mungkin kearah datangnya bola. 

Seiring dengan itu bahu badan ditekuk ke depan mengiringi gerakan 

tangan yang memukul bola. 

Smes yang berhasil adalah smes yang dapat mematikan bola di 

daerah lawan atau dengan kata lain dapat dijelaskan bahwa suatu smes 

dikatakan sukse jika bola yang dipukul tidak dapat dikembalikan oleh 

lawan. Untuk itu diperlukan kemampuan untuk mengarahkan bola ke 

sasaran yang diharapkan. Dengan menggunakan teknik memukul bola 

yang benar sesuai dengan pendapat Kleimann (1 986: 84) yang menyatakan 

bahwa: "Dalam pukulan serangan bola hams berputar ke depan Cfonvard 

spin), untuk melakukannya tangan sepenuhnya harus menanungi bola. Di 

samping itu juga hams mampu menaksir gerak lambung bola dan juga 

mampu membaca situasi di daerah lawan. Beberapa cara yang dilakukan 

agar bola mampu mati di daerah lawan adalah dengan mengarahkm bola 

ke daerah yang kosong, ke daerah yang sulit dijangkau lawan dan juga 

dengan mengarahkan bola ke badan lawan. 

Ada beberapa jenis latihan yang dapat diterapkan dalam melatih 

teknik penyerangan atau smes ini. Sebagaimana yang dijelaskan oleh 

Kleinrnann (1 986:78) diantaranya adalah: 



Untuk menguatkan otot-otot yang diperlukan untuk 
meloncat dan memukul bola, dapat dilakukan latihan 
berikut ini. Ambil ancang-ancang dua sampai tiga 
langkah, lalu meloncat dengan kedua kaki serempak 
terangkat sambil melemparkan bola senam yang 
terangkat di atas kepala ke arah kawan berlatih. 
Untuk memperbaiki teknik memukul bola, latihan yang 
diterapkan dapat berupa: bola di lempar ke atas, lalu 
dipukulkan ke lantai sehingga terpantul lagi mengenai 
dinding dan setelah itu melambung tinggi ke tempat 
semula. Bola melambung di tangkap oleh pemain yang 
tadi memukulnya. Pemain yang sudah maju tidak 
menangkap lagi, melainkan langsung memukulnya 
kemabli ke lantai. 
Untuk memperbaiki teknik ancang-ancang untuk 
melakukan smesl menambah ketahanan untuk meloncat 
berulang-ulang. Lakukan langkah pertama, disusul 
langkah datar sebagai awal loncatan. Kaki dihentakkan 
bersusulan, lalu meloncat dengan kedua kaki secara 
serempak sambil melakukan gerakan smes. 
Untuk menyempurnakan kemampuan mengarahkan 
bolalmenambah ketahanan meloncat berulang-ulang. 
Pemain 1 melempar atau memantulkan bola dengan 
teknik passing atas di depan net. Pemain 2 mengambil 
ancang-ancang lalu melakukan smes dan memasukkan 
bola ke dalam gawang bola tangan. 
Untuk menyempurnakan kemampuan mengarahkan 
bola dan meningkatkan daya loncat. Pemain 1 
melambungkan bola tinggi di depan net. Pemain 2 
mengambil ancang-ancang lalu melakukan smes kearah 
mat. 
Untuk menaksir gerak lambungan bola. Pemain 1 
melambungkan bola tinggi di depan net. Pemain 2 
mengambil ancang-ancang lalu melakukan smes ke 
dalam gawang. Hams diusahakan agar bola dipukul 
pada posisi loncat yang setinggi-tingginya. 
Untuk belajar memukul bola dengan putaran ke depanl 
menyempurnakan teknik pukulan. Pemain 1 memukul 
bola kearah pemain 2. Pemain 2 menangkap atau 
menangkis bola ke atas dengan teknik passing bawah. 
Untuk menyempurnakan irarna langkah pengambilan 
ancang-ancang/menambah ketahanan meloncat ke atas 
berulang-ulang (Untuk pemain yang tangan kanannya 
lebih aktif). Lakukan langkah awal dengan kaki kiri, 
meloncat dengan kedua kaki secara serempak. Coba 



memukul bola yang terjepit antara dua tali dari arah 
atas. 

Dengan teknik latihan yang teratur d m  sesuai dengan aturan serta 

situasi khususnya yang diperlukan diharapkan hasil smes yang dilakukan 

pernain bolavoli &pat lebih menjadi baik. 

4. Hubungan Loncat Tegak dengan Kernarnpuan Smes 

Menurut harfiahnya loncat tegak dapat diartikan sebagai suatu 

proses melompat dengan arah lurus keatas. Sebagaimana yang telah 

dijelaskan untuk mencapai hasil permainan yang optimal dalam 

menyerang (smes) dibutuhkan raihan tangan yang tinggi maupun daya 

tahan lompatan, koordinasi lompatan dan kekuatan pukulan yang optimal. 

Raihan tangan tinggi untuk menggapai bola tidak hanya 

bargantung kepada tinggi rendahnya pemain bolavoli, tapi sangat 

ditentukan oleh ketinggian raihan loncat pemain atau atlet. Sebagaimana 

yang diungkapkan oleh Gunter Blume dalam Syafi-uddin (2004: 93) spiker 

hams memiliki kekuatan lompatan yang besar, daya tahan lompatan, 

koordinasi lompat dan kekuatan pukulan yang tinggi. 

Loncat tegak adalah salah satu kernarnpuan yang sangat 

mendukung teknik smash dalam rangka menyerang lawan. Bagaimana 

tidak, jika dalam melakukan smes terdapat lima tahap yang harm dilalui, 

maka kemampuan loncat tegak yang dikemukakan merupakan dasar dari 

tiga tahap awalannya yang meliputi awalan, tolakan, dan melompat. 



Menyinggung tentang gerakan tolakan untuk meloncat, 

diperlukan kekuatan loncat yang tinggi. Sebagaimana yang dikemukakan 

oleh Russel R Pate (1 993: 187) yaitu: "makin besar tenaga loncatanl awal, 

makin tinggi benda akan melaju sebelurn dikuasai oleh tarikan gravitasi 

bumi". 

Dari kutipan dapat diketahui bahwa bila loncat tegak dapat 

dilakukan setinggi-tingginya maka raihan tangan yang diharapkan dalarn 

mendapatkan bola bisa dilakukan dengan baik. Selanjutnya semua 

tergantung kepada teknik memukul bola agar tepat sasaran. 

B. Kerangka Konseptual 

Agar permainan bola voli dalarn setiap kejuaraan dapat memberikan 

hasil yang optimal dan memuaskan serta sesuai dengan harapan, maka salah 

satu strategi yang dapat diterapkan adalah peningkatan kemarnpuan vertical 

jump bagi para pemain. Dengan kemapuan vertical jump yang memuaskan 

para spiker akan dapat menghasilkan smash yang sempurna dengan ketajaman 

dan ketetapatan tertentu yang sangat memungkinkan untuk tidak dapat 

dikembalikan oleh lawan. 

Mengingat begitu eratnya hubungan antara vertical jump dengan 

hasil smash maka pada penelitian ini penulis ingin mengetahui hubungan 

vertical jump dengan hasil smash. Dengan kerangka sebagai berikut: 



Variabel Bebas Variabel Terikat 

C. Hipotesis 

Berdasarkan uraian di atas, yang menjadi hipotesis tindakan pada 

penelitian ini adalah: "Terdapat hubungan yang berarti antara loncat 

tegak dengan basil smes pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh Kabupaten 

Tanah Data?'. 

Hasil Smes Bolavoli Loncat Tegak 4 



BAB rn 

METODOLOGI PENELITIAN 

A. Jenis Penelitian 

Sesuai dengan permasalahan yang akan diteliti, maka penelitian ini 

disebut penelitian korelasional. Yaitu untuk mengetahui hubungan antara 

loncat tegak dengan kemampuan smes bolavoli siswa SMPN 5 Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar. 

B. Populasi dan Sampel 

1. Populasi 

Populasi merupakan sekumpulan objek yang akan di teliti. 

Populasi dalam penelitian ini adalah siswa SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah 

Datar yang ikut kegiatan ektra kurikuler yang Berjurnlah 30 orang. 

2. Sarnpel 

Sarnpel merupakan bahagian dari populasi. Karena penelitian ini 

menggunakan jumlah populasi yang relatif kecil dengan 30 orang populasi 

serta dengan mempertirnbangkan berbagai faktor untuk memperkecil 

munculnya variabel pengganggu dalarn penelitian nantinya maka penulis 

-mengambil sampel dengan teknik purposive sampling. Yaitu pengambilan 

sampel sesuai dengan karakteristik tertentu yang diperlukan dalam suatu 

penelitian. 

Dijelaskan oleh Lufii (2007: 87) purposive sampling adalah sampel 

yang sengaja dipilih berdasarkan karakteristik tertentu yang diperlukan dalam 

penelitian. Teknik ini biasanya dilukukan karena bebera?a pertimbangan, 

misalnya mengambil orang yang terpilih betul menurut spesifik yang dimiliki 

oleh sampel. 



Berdasarkan kutipan di atas maka pada penelitian ini penulis 

mengambil sampel seluruh siswa laki-laki yang ikut dalam kegiatan 

ektrakulikuler dan tergabung dalam pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh yang 

berjumlah 30 orang. 

Tabel 1. Distribusi populasi dan sampel 

I Peserta ektra kulikuler 1 30 1 30 1 

Kegiatan Ektra Kulikuler 

C. Variabel Penelitian 

Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi objek penelitian, 

maka yang menjadi variabel pada penelitian ini adalah: 

1. Loncat Tegak (X) sebagai variabel bebas. 

2. Hasil Smash (Y) sebagai variabel terikat. 

D. Jenis dan Sumber Data 

a. Jenis Data 

Sesuai dengan variabel penelitian ini maka jenis data yang diperlukan 

adalah data primer yaitu data mengenai loncat tegak dan kemampuan smes 

pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah Datar. 

b. Sumber Data 

Data primer bersumber dari siswa pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar. 

Populasi 

Jumlah 

Sampel 

Sumber tata usaha SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah Datar 

30 30 



E. Teknik dan Alat Pengumpul Data 

1. Teknik pengumpulan data 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 

tes untuk mengukur loncat tegak dan tes untuk mengetahui hasil smes pemain 

bolavoli SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah Datar.. 

2. Alat pengurnpul data 

Yang dimaksud dengan alat pengumpul data adalah instrumen yang 

digunakan dalarn penelitian yaitu tes loncat tegak dan tes hasil smes. Adapun 

bentuk dan jenis test yang digunakan adalah: 

A. Tes loncat tegak 

Tes loncat tegak dilakukan dengan berpedoman pada buku 

tes dan pengukuran olah raga. Pada buku ini ~ r ~ a d i e  (2005: 65) 

mengemukakan teknik pelaksanaan tes loncat tegak yaitu: 

1. Sebuah tempat loncat tegak meter dibuat pada dinding 

sebagaimana pada gambar. 

- - Skala ukuran dalam cm 

Gambar 1. Lapangan Uji loncat tegak 
Sumber buku pendidikan jasmani untuk kelas 1 SMP 



2. Peserta tes (testee) berdiri di bawah skala meter dan 

meluruskan tangannya ke atas dan diberi tanda 

ketinggian raihan. 

3. Kemudian testee melompat dari posisi berdiri untuk 

meraih skala meter setinggi mungkin. 

4. Ukur selisih tinggi raihan yang diperoleh testee. 

5. Testee memperoleh kesempatan tiga kali pelaksanaan. 

6 .  Skor testee adalah nilai tertinggi dari tiga kali 

pelaksanaan tes. 

B. Tes Hasil smes 

Tes untuk smes diarnbil dan berpedoman dari buku 

pelajaran penjas untuk kelas I SMP yang ditulis oleh Muhajir 

(2004: 228), yaitu: 

1. Alat dan fasilitas 

Tiang net dengan tinggi 2,30 m 

Bola voli 

Lapangan bola voli ukuran normal lengkap 

dengan tiang dan net, dan dibuat garis-garis yang 

membatasi sasaran nilai. 

2. Pelaksanaan 

Testee berdiri di garis serang, pengumpan berdiri 

di tengah dekat net dan melarnbungkan bola untuk 

di smes testee. 



Pada saat bersamaan testee melakukan smes 

sarnbil melompat ddan mengarah padaa sasaaran 

yang paling tinggi. 

Melakukan smes sebanyak 6 kali. 

Apabila bola lambung tidak sempurna, maka 

dapat diulang kembali. 

3. Cara memberi skorlnilai 

Hasil dicatat berdasarkan jatuhnya bola pada setiap 

sasaran dengan benar sebanyak 6 kali. Dengan 

keterangan: 

Lapangan 5 nilainya 5 

Lapangan 4 nilainya 4 

Lapangan 3 nilainya 3 

Lapangan 2 nilainya 2 

Lapangan 1 nilainya 1 

Gambar 2. Pembagian Lapangan Bola Voli 
Sumber buku pendidikan jasmani untuk kelas 1 SMP 



F. Teknik Analisis Data 

Untuk menghitung koefisien korelasi (r) berdasarkan data yang 

telah diperoleh dengan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (1 992: 368) 

yaitu: 

Setelah harga r didapat, nilai ini dakan dibandingkan dengan r tabel 

pada taraf kepercayaan 99% dan 95%. Jika r hitung > r maka hipotesis 

yang diajukan diterima yakni terdapat hubungan yang berarti antara loncat 

tegak dengan hasil smes siswa, sebaliknya jika r hitung < r tabel ini berarti 

hipotesis ditolak, sehingga tidak terdapat hubungan yang berarti antara 

loncat tegak dengan hasil smes siswa. 

Untuk menghitung koefisien deterrninasi dapat diperoleh (3) 

dinyatakan dalam % untuk melihat besarnya hubungan loncat tegak dan 

hasil smes. Sesuai dengan rumus yang dikemukakan oleh Sudjana (1992: 

28) P = r x 100%. Hal ini menunjukkan besarnya keragarnan hasil smes 

(y) dapat dijelaskan oleh keragaman loncat tegak siswa (x). 



BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

A. Deskripsi Data 

1. Data tes loncat tegak 

Dari hasil tes diperoleh data penelitian tentang kemarnpuan loncat 

tegak pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah Datar. Nilai 

tertinggi yang diperoleh adalah 56 dan ~ l a i  terendahnya adalah 37, 

simpangan baku 5.63 dengan total nilai tes kemampuan loncat tegak 1460 

dan rata-rata sebesar 48,667. Berikut diberikan distribusi fiekuensi skor 

loncat tegak yang diperoleh pemain bolavoli. 

Tabel 2. Distribusi Frekuensi Nilai Loncat Tegak 

.. . Berikut diberikan gambar grafik histo,oram distribusi frekuensi nilai 

hasil loncat tegak pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh. 

Frekuensi Relatif (%) 

16,67 

33,33 

36,67 

1 0,00 

3,33 

100 

Frekuensi 

5 

10 

11 

3 

1 

3 0 

Titik Tengah 

40 

46 

52 

5 7 

64 

- 

No . 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

Jumlah 

Kelas Interval 

37 - 42 

43 - 48 

49 - 54 

55 -60 

61 - 66 

- 



Grafik 1. Distribusi Frekuensi Nilai Loncat Tegak 

2. Data tes hasil smes 

Dari hasil tes diperoleh data penelitian tentang hasil smes yang dapat 

dihasilkan pemain bolavoii SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah Datar. 

Nilai tertinggi yang diperoleh yaitu 27 dan riilai terendah yaitu 15, 

simpangan baku 3,23 dengan total nilai tes hasil smes yang dihasilkan 

adalah 602 dan rata-rata 20,l. Berikut diberikan distribusi frekuensi skor 

hasil smes yang diperoleh pemain bolavoli. 

Tabel 3. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Smes 

Frekuensi Relatif (%) 

20,OO 

43,33 

23,OO 

10,OO 

3,33 

100 

Frekuensi 

6 

13 

7 

3 

1 

3 0 

Titik Tengah 

16 

19 

22 

25 

28 
- - 

No 

1 .. 

2. 

3. 

4. 

5. 
--- 

Jumlah 

Kelas Interval 

15 - 17 

18-20 

21 -23 

24 - 26 

27 - 29 

- 



Berikut diberikan gambar grafik histogram distribusi frekuensi nilai 

ha i l  smes pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh. 

Grafik 1. Distribusi Frekuensi Nilai Hasil Smes 

C. Analisis Data 

Sesuai dengan teknik analisis data yang telah dikemukakan 

sebelurnnya, maka besaran-besaran yang diperlukan dalam perhitungan ini 

adalah: 



Untuk perhitungan koefisien korelasi antara loncat tegak dengan 

hasil smash pemain bolavoli SMPN 5 Batipuh Kabupaten Tanah Datar, 

digunakan rumus Karl Pearson Product Moment sebagai berikut: 

, ' Setelah diperiksa dari tabel nilai-nilai r "Product Moment" diperoleh 

r l,kl untuk derajat kebebasan 28 dan taraf kepercayaan 99% adalah 0,478 

sedangkan untuk taraf kepercayaan 95% diperoleh r M,, = 0,374. 

Karena r himng > r tabel maka hipotesis yang diajukan diterima yakni 

terdapat hubungan yang berarti antara loncat tegak dengan hasil smes siswa. 

Ini berarti koefisien korelasi yang diperoleh adalah positif. 

Untuk mendapatkan koefisien determinasi digunakan rurnus yang 

dikemukakan oleh Sudjana (1992: 28), yaitu: 

p = r 2  x 100% 

P = (0,501~ x 100 % 

P = 25,OO %. 





BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Dari analisis data yang telah dilakukan diperoleh kesimpulan 

bahwa hipotesisi penelitian diterima, yakni terdapat hubungan yang cukup 

tinggi antara kemampuan loncat tegak dengan hasil smes yang diperoleh 

pemain. Hal ini. terlihat . . dari . cukup besamya koefisien korelasi yang 

diperoleh, yakni sebesar 0,50 dengan kontribusi kemampuan loncat tegak 

terhadap hasil smes pemain sebasar 25,00%. Ini berarti semakin tinggi loncat 

tegak seorang pemain maka cendn~ng semakin baik pula smesh yang 

dihasilkan oleh pemain tersebut. 

B. Saran 

Berdasarkan kesimpulan yang telah dikemukakan di atas, untuk iru 

penulis menyarankan: 

1. Dalam pelatihan pemain bolavoli hendaknya dapat lebih 

meningkatkan kondisi fisik pemain. Dengan berbagai latihan 

untuk meningkatkan kemampuan otot kaki dan tangan. 

Sehingga pemain lebih dapat bermain dengan maksirnal dan 

seoptimal mungkin. 

2. Hendaknya pelatih lebih memperhatikan tingkat kemampuan 

loncat tegak pemain, karena teknik loncat tegak merupakan 

teknik loncat tegak yang sangat membantu dalarn permainan 
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DATA HASIL LONCAT TEGAK PEMAIN 
BOLAVOLI SMPN 5 BATIPUH KABUPATEN TANAH DATAR 

NO 

1 
2 
3 
4 
5 
6 
7 
8 
9 
10 
11 
12 
13 
14 
15 
16 
17 
18 
19 
20 
21 
22 
23 
24 
25 
26 

NAMA 
PEMAIN 

ANDFU 
ARIANANDA 
ANGGA SAPUTRA 
JENIKASAPUTRA 
SYAFRINAL SY 
AHMAD IDRUS AFANDI 
JIMMY FERNANDO 
RIZKY RAHMAD 
HENDRA 
ALHAM SYUKRA 
BNU FDLI 
PEKIZNDRA ---- 
TAUFIK HIDAYAT 
RESKI YANTO 
ALZIKRI M REZA 
SYAIFUL 
ABDUL KAMIL 
OGI PRATAMA 
SYAHRDL 
Y O N  RAHMAN 
PEKI HENDRI YAMAN 
SYAFMAWANDI 
DETRAL NED1 
M. ALFA OKI 
RUDICHANDRA 
SYAHRIAL 

TJNGGI 
BADAN 

157 
169 
157 
1 64 
163 
163 
164 
158 
170 
151 
162 
157 
166 
151 
165 
152 
156 
163 
162 
151 
162 
167 
162 
152 
164 
157 

LONCAT 
TEGAK 

54 
48 
40 
45 
55 
49 
5 2 
46 
54 
43 
4 1 
42 
47 
52 
48 
5 0 
5 6 
43 
48 
37 
46 
42 
5 1 
5 0 
50 
48 

HASIL 
R-1 
254 
262 
240 
264 
263 
248 
250 
243 
270 
236 
243 
246 
259 
248 
257 
238 
258 
252 
251 
239 
251 
250 
255 
244 
256 
248 

RAMAN 
AWAL 

200 
214 
202 
220 
209 
202 
199 
197 
216 
193 
205 
206 
212 
196 
209 
19 1 
203 
209 
203 
202 
208 
208 
204 
194 
209 
,202 

R-2 
253 
260 
241 
265 
264 
251 
250 
241 
269 
235 
246 
248 
258 
247 
256 
241 
258 
250 
248 
239 
254 
248 
249 
242 
259 
250 

LOMPATAN 
R-3 
253 
261 
242 
263 
262 
250 
251 
242 
268 
235 
245 
246 
257 
246 
255 
240 
259 
250 
249 
238 
253 
248 
253 
243 
257 
248 



LAMPIRAN 11 

DATA TES HASK SMES P E W  
BOLAVOLI SMPN 5 BATIPUH KABUPATEN TANAH DATAR 

NO 
NAMA HASIL PUKULAN/SMASH 

PEMAM P-1 P-2 P-3 P-4 P-5 P-6 
JUMLAH 

1 ANDRI 3 3 4 3 4 4 2 1 
2 ARIANANDA 3 4 4 4  5 3 23 
3 ANGGA SAPUTRA 3 3 2 4  4 3 19 
4 JENIKA SAPUTRA 3 4 5 5  4 2 23 
5 SYAFRINALSY 4 4 4 2  5 3 22 



DATA HASIL TES KEMAMPUAN LONCAT TEGAK DAN 
TES HASIL SMES PEMAIN BOLAVOLI SMPN 5 BATIPUH 

M U P A T E N  TANAH DATAR 



TABgL NILhI - HILAI r '7FtODWX MOMENT." 

0,888 0,494 



DEPARTEMEN PENDlDlKAN NASIONAL 

UNIVERSITAS NEGERI PADANG 
FAKULTAS ILMU KEOLAHRAGAAN 

.,Itanmi /\ompl. li~~ircr.siius h'c,*qcri I'atlritlg .Ntr. Prc!flll(. Il(~nrX-n .stir 7kic~11. 7i.lp,'i.irr (0751) 7059001 
................ -~ . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  .. - . . . . . . . .  .... ....... . . . . . . . . . . . . . . . . . . . . .  . .  . . . . . .  - 

Nonior: 11 135.1 .S/I'(i/200X I'adi~lig. 3 1 .lanu;ir.i 3008 
I-Ial : Izin Mc1:iksanakan l'ceclitinn 

I < c P ; I ~ ; I :  Ytll. Stir. I<cp;~la Krlntor- licst~i:iig drlii I,ilim;\s 
Kabupatcn 'I'anah Datar 
di 
Batusangkar. 

Dengan Hormat, 

Bersama ini kami mohon kesediaan Saudara untuk lnemberikan izin melaksanakan 
penelitian mahasiswa Fakultas Ilmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang: 

Nama : Adrian 
BPINIM : 05171263 
JurusanProgram Studi : Penjaskesrek S 1 
Tempat : SMP Negeri 5 Batipuh Kab. Tanah Datar 
Judul : " Hubungarr Anfai.(i Vertical Jump Dengun Hasil 

Smenslr Pemairr Bola Voli SMP Nqer i  5 Batip~rlr 
Kab. Tanalr Datar ". 

Dilaksanakan : Pebruari 2008 

Atas perhatian dan kerjasama Saudara kami aturkan terima kasih. 

..-' 7- 
,/, .... ...> 

,,/ ,.: . . a n -  ' ekan, 
,I' . I 

. . ,; . " ~ e m ' b k t u  Dekan 1 
I .  

. . . . 
. . . . 

:. . . Drs. $ 
. . 
. . N I P :  .i3 I ~ 6 9  087 .. '. 7 :  , ,  . . . . .  

Tcrnbusan:Sdr . ,  , J~ 

1.Sdr. Ka. Diknaker Kab. Tmah Datar Batusangkar.. - 
.'- ' 

2.Sdr. Kacabdin Diknaker Kec. Ratipuh Kab. Tanah Dalar 
3.Sdr. Ka SMP Ncgeri 5 Batipuh Kab. Tanah Dahr  
4.Ketua Program, Penjas 
5.Mahasiswa yang bcrsangkulan 
6.Dekan (sebagai laporan) 



PEMEWHNTAH KABBBPATEN TANAH DATAR 
KANTOR MESAYUAN BAMGSA DAM PEFPLPMDUMGAN MASYARAKAT 

SURAT KETERANGAN/ WEKQMIEl'gDASL 
Nomor : 0701 48- /KB-LMl2008 

I 

Berdasarkan surat dari Dekan Fakultas I lmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang di 
ang Nomor : /H35.1.8/PG/2008 tanggal 3 1  Januari 2008 pei-ihal Izin Melaksanakan Penelitian, 
lah dipelajari dengan ini kami atas nama Pemerintah Daerah Kabupaten Tanah Datar 
yatakan tidak keberatan atas maksud Penelitian dimaksud dengan lokasi di Kabupaten Tanah 

: ADRIAN 
: Padang Panjangl 1 Desemebr 1965 
: Mahasiswa UNP Padang 
: Jl.A.Yani No.84 Pabana, Panjang 

Kartu ldentitas : NIM : 051 71263 
Maksud dan Obyek : Pengambilan data skripsi 

: " HUBUNGAN ANTARA VERTICAL JUMP DENGAN HASlL SMESH 
PEMAIN BOLA VOLl Dl SMPN 5 BATIPUH KAB. TANAH DATAR )" 

Lokasi Penelitian : SMPN 5 Batipuh 
: 1 s ld  29 Februari 2008 

Demikianlah surat keterangan rekomendasi in i  dikeluarkan untuk dipergunakan seperlunya. 

/ NIP. 010090047 

an Kepada Yth. : 
,ati Tanah Datar (sebagai laporan) 
polresta Padang Panjang di Padang Panjanq 
ndim 0307 Tanah Datar di Bytusangkar 

)pala Dinas Diknaker Kab. Tanah Datar di Batusangkar 
ekan Fakultas llmu Keolahragaan Universitas Negeri Padang di Padang 
amat Batipuh di Kubu Kerambil 

Kacabdin Diknaker Kecamatan Batipuh di Kubu Kerambil 
Kepala SMPN 5 Batipuh di Sabu 


